
































BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

 Sumatera Barat adalah salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki potensi  

kepariwisataan  yang  sangat  besar.  Hampir  di  setiap  kabupaten  di Sumatera Barat 

memiliki objek wisata yang menarik. Kepariwisataan di Sumatera Barat juga 

berkembang semakin baik setiap tahunnya. Hal ini dapat dilihat dari jumlah kunjungan 

wisatawan yang datang ke Sumatera Barat.  

 Padang, (Antaranews Sumbar) - Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Barat 

mencatat kunjungan wisatawan asing ke provinsi itu pada Juli 2018 mencapai 5.099 

orang atau naik 12,09 persen dibanding Juni 2018 yang tercatat sebanyak 4.549 orang. 

"Angka ini terus naik sejak setelah Lebaran karena para wisatawan mulai kembali 

berkunjung ke Sumbar," kata Kepala BPS Sumbar Sukardi di Padang, Selasa. 

 Salah  satu  kabupaten  yang  banyak  dikunjungi  wisatawan  di  Sumatera Barat 

adalah kota Bukittinggi. Kota Bukittinggi yang terletak pada rangkaian Pegunungan 

Bukit Barisan yang berjarak sekitar 90 km arah utara dari kota padang dan tepatnya 

berada ditepi ngarai Sianok. Kota berhawa sejuk ini di kelilingi oleh dua Gunung, Yaitu 

Gunung Singgalang, dan Gunung Merapi yang memiliki beberapa objek wisata yang 

menjadi andalan kota tersebut.  

 Bukittinggi (ANTARA News) - pemerintah kota Bukitinggi, Sumatera 

barat(Sumbar)  menargetkan 600ribu kunjungan wisatawan dalam dan luar negeri 

selama 2017. 

 Kepala  Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga setempat Melfi Abra di 

Bukittingi, Sabtu, mengatakan target kunjungan wisatawan pada 2017 naik 50 

ribu kunjungan dari target tahun sebelumnya sebesar 550 ribu kunjungan. " 

Jumlah kunjungan ini dihitung dari kunjungan ke objek wisata dan jumlah tamu 

yang menginap dihotel dalam setahun,'' katanya 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Perhubungan RI No. SK.241/H/70 

tahun 1970 menyatakan bahwa Hotel merupakan perusahaan yang menyediakan 

jasa dalam bentuk penginapan serta menyajikan hidangan dan fasilitas lainnya 



yang memenuhi syarat-syarat comfort (kenyamanan) dan bertujuan komersial. 

Aspek kenyamanan pada hotel sangatlah berpengaruh bagi penghuni hotel. 

Menurut hakim (2006) beberapa faktor yang mempengaruhi kenyamanan 

diantaranya adalah sirkulasi, kebisingan, aroma atau bau-bauan, bentuk, 

keindahan, dan penerangan. Kenyamanan merupakan salah satu aspek yang 

dapat mempengaruhi wisatawan kembali berkunjung pada sebuah hotel.  

Melihat fenomena tersebut, kebutuhan para wisatawan asing ketika berlibur 

ke Bukittinggi juga harus terpenuhi, guna menambah nilai jual daerah terhadap 

mancanegara. Salah satunya adalah Hotel (sarana menginap) di sekitar lokasi 

wisata. Hotel resort merupakan akomodasi yang pas untuk disuguhkan kepada 

para wisatawan asing saat berlibur ke Bukittinggi.   

Perancangan ini mengambil daerah Bukittinggi, tepatnya di daerah 

pegunungan(dataran tinggi) sebagai objek pembangunan Hotel Resort 

dikarenakan suasana alam yang ditawarkan di sekitarnya sangat mendukung 

terciptanya lingkungan Resort yang asri dan mendukung fasilitas Arena pacu 

kuda. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1.2. Perumusan Masalah Perancangan 

 Adapun rumusan masalah dalam "Perancangan Hotel Resort dengan Fasilitas 

Pacuan Kuda di Bukittinggi " ini adalah : 

a. Bagaimana mewujudkan suatu fasilitas penginapan Hotel Resort yang dapat 

memenuhi kebutuhan wisatawan dan mendukung kegiatan olahraga pacu 

kuda yang berada didaerah sekitar kawasan tersebut? 

b. Bagaimana menerapkan konsep desain Arsitektur Post Modern  kedalam 

gubahan masa hotel resort di kawasan tersebut ? 

c. Bagaimana bentuk penerapan material etnik Minangkabau pada fasade eksterior 

hotel resort  ? 

1.3. Tujuan dan sasaran Perancangan 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam " Perancangan Hotel Resort dengan 

Fasilitas Pacuan Kuda di Bukittinggi " ini adalah : 

a. Menjadikan Hotel Resort sebagai penyedia fasilitas bagi wisatawan untuk 

memenuhi kebutuhan akomodasi berupa penginapan dan fasilitas-fasilitas 

wisata yang dapat memberikan aktifitas rekreasi, olahraga, kesehatan serta 

memanfaatkan sarana pacuan kuda yang ada untuk dijadikan daya tarik 

pengunjung.  

b. Membantu mewujudkan usaha pemerintah dalam wacana meningkatkan 

sarana akomodasi penunjang pariwisata yang masih minim serta dapat 

merespon presentase pengunjung wisatawan nusantara dan mancanegara yang 

sedang meningkat. 

c. Mengakomodasi karakter dan jenis arsitektural Post Modern kedalam objek 

rancangan Hotel Resort berdasarkan latar belakang budaya masyarakat yang 

berkembang pada lingkungan sekitar. 

d. Menghasilkan Resort yang memberikan pengalaman ruang bernuasa etnik 

Minangkabau supaya nilai-nilai budaya adat minangkabau tidak punah. 

1.4. Batasan Perancangan 

Batasan pembahsan pada permasalahan dan persoalan fokus ke hotel dan 

resort arsitektural, dengan mempertimbangkan kondisi alam setempat, 

pengaruh arsitektural lokal, peraturan bangunan dan pendekatan studi 

kelayakan yang ada diharapkan dapat mewujudkan tujuan dan sasaran. 



 

1.5. Metoda Perancangan 

 Metoda yang digunakan dalam “Perancangan Hotel Resort dengan Fasilitas 

Pacuan Kuda di Bukittinggi” menggunakan beberapa cara, sebagai berikut: 

a. Metoda Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Melakukan tanya jawab langsung kepada ahli yang bersangkutan untuk 

memperoleh informasi dan data-data yang terkait dengan hotel di 

Bukittinggi. 

2. Observasi Lapangan 

Melakukan survey langsung ke lapangan untuk memahami kondisi 

eksisting site serta informasi-informasi lain mengenai potensi site yang ada 

di sekitaran site arena pacu kuda Ambacang Bukittinggi. 

3. Studi Banding 

Metoda ini dilakukan dengan cara melakukan peninjauan langsung ke 

proyek sejenis yang sudah ada. 

4. Studi Literatur 

 Bersumber dari referensi yang tersedia seperti buku yang berkaitan 

dengan pembahasan perancangan ini. 

b. Metoda Analisis 

 Yaitu menganalisa hasil dari pengumpulan data dengan cara empat 

poin di atas, kemudian di proses menjadi sebuah ide/konsep dasar 

perancangan bangunan. 

 

 

 


